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SUMMARY 

NURLAILA. Effect of Liquid Organic Fertilizer Concentration of Pineapple Peel 

(Ananas comasus L. Merr) on The Growth and Production of Native Potatoes Plants 

(Plectranthus rotundifolius (poir.) spreng) (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN). 

This research aims to determine the effect of applying liquid organic 

fertilizer from pineapple peel on the growth of native potatoes (Plectranthus 

rotudifolius (poir) spreng). The research began from July to September 2023, taking 

place in Bangun Jaya Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra with coordinates 3°23'00.2 S and 104°35'14.2 E. In this research the 

method used was Randomized Block Design (RBD) method with 6 treatment 

levels, each treatment repeated 4 times so that there are 24 experimental units. In 

this study, 6 treatments were used, namely with various concentrations of liquid 

organic fertilizer from pineapple peel, including: P0= no treatment, P1= 10% POC 

concentration, P2= 15% POC concentration, P3= 20% POC concentration, P4= 

25% POC concentration and P5= 30% POC concentration. The research used 

manure and NPK fertilizer as basic fertilizer in soil planting media. The variables 

observed in this research included plant height, number of branches, number of 

leaves, fresh weight, dry weight, fresh weight of roots, dry weight of roots, number 

of tubers planted, volume of tubers and weight of the tubers planted. Based on the 

research results, it shows that the application of liquid organic fertilizer from 

pineapple peel at a dose of 15% (treatment P2) has a significant effect on the 

parameters of fresh shoot weight, fresh root weight and tuber volume but has no 

significant effect on the parameters of plant height, number of branches, number of 

leaves, number of tubers. planting, weight of planted tubers, dry weight of roots and 

dry weight of shoots. 

Keywords: Native Potatoes, Liquid Organic Fertilizer (LOF) Pineapple Peel 
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RINGKASAN  

NURLAILA. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Kulit Nanas (Ananas 

comosus L. Merr) terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kentang Hitam 

(Plectranthus rotundifolius (poir.) spreng) (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair kulit nanas terhadap pertumbuhan kentang hitam (Plectranthus 

rotudifolius (poir) spreng). Penelitian dimulai pada bulan Juli sampai dengan 

September 2023, bertempat di Desa Bangun Jaya, Kecamatan Tanjung Batu, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°23’00.2 S dan 

104°35’14.2 E. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 taraf perlakuan setiap perlakuan 

diulang sebnayak 4 kali sehingga terdapat 24 unit percobaan. Dalam penelitian ini 

menggunakan 6 perlakuan yaitu dengan berbgaai konsentrasi pupuk organic cair 

kulit nanas antara lain : P0= tanpa perlakuan, P1= konsentrasi POC 10%, P2= 

konsentrasi POC 15%, P3= Konsentrasi POC 20%, P4= konsentrasi POC 25% dan 

P5= konsentrasi POC 30%. Penelitian menggunakan pupuk kandang dan pupuk 

NPK sebagai pupuk dasar pada media tanam tanah. Adapun peubah yang diamati 

pada penelitian ini antara lain tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, berat 

segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, jumlah umbi 

pertanaman, volume umbi dan bobot umbi pertanaman. Berdasarkan hasil 

penelitian menujukan bahwa pemberian pupuk organik cair kulit nanas dengan 

dosis 15%  (perlakuan P2)  berpengaruh nyata pada parameter berat segar tajuk, 

berat segar akar dan volume umbi tetapi berpengaruh tidak nyata pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah daun, jumlah umbi pertanaman, bobot umbi 

pertanaman, berat kering akar dan berat kering tajuk. 

Kata kunci : Kentang Hitam, Pupuk Organik Cair (POC) kulit nanas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang  

Plectranthus rotundifolius, biasa disebut kentang hitam yang merupakan 

tanaman sayuran fana. Kentang ini mempunyai potensi untuk dimanfaatkan 

sebagai salah satu bahan pangan sehingga sangat bermanfaat bagi perekonomian 

Indonesia (Parman, 2007). Lokasi utama budidaya kentang di Indonesia meliputi 

Berastagi, Toraja, Dieng, Lembang, dan Tenger. Sentra Produksi Kentang Aceh 

terletak di Dataran Tinggi Gayo, tepatnya di Kabupaten Bener Meriah dan Aceh 

Tengah. Kentang hitam merupakan salah satu jenis tanaman produktif yang 

terdapat di daerah dataran rendah, yaitu pada ketinggian antara 40 hingga 1300 

meter di atas permukaan laut. Mereka lebih menyukai tanah yang gembur dan 

memiliki drainase yang baik, memiliki kemampuan menahan suhu tinggi, dan 

menunjukkan produktivitas yang baik di daerah dengan curah hujan tahunan 

berkisar antara 2500 hingga 3300 mm. Kisaran pH optimal untuk pertumbuhan 

tanaman ini adalah antara 4,9 hingga 5,7 (Suripto et al., 2018).  

Plectranthus rotundifolius, yang juga dikenal sebagai kentang hitam, 

merupakan komoditas hortikultura yang penting di Indonesia. Mereka semakin 

banyak dimanfaatkan sebagai makanan pengganti karena kandungan 

karbohidratnya yang tinggi (Pratika et al., 2020). Selain itu, kentang hitam 

mempunyai khasiat dalam pengobatan sakit maag serta berpotensi sebagai 

antioksidan alami dan antiproliferatif yang mampu menghambat pertumbuhan sel 

kanker. Budidaya kentang hitam dapat dilakukan dengan memanfaatkan umbi 

kentang, stek pucuk, dan hasil teknologi kultur jaringan. Namun praktik yang 

lazim di kalangan petani, khususnya di Kabupaten Ogan Ilir, adalah 

memanfaatkan umbi kentang yang sering diperoleh melalui budidaya kentang. 

Proses memperoleh umbi kentang memakan waktu yang lama (Rinanto et al., 

2013). 

Nutrisi yang optimal sangat penting untuk mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kentang. Pemberian pupuk merupakan suatu upaya yang 

disengaja dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman kentang. Para 
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petani menganggap proses pemupukan dan pemupukan sebagai komponen 

integral dalam usaha pertanian mereka. Pupuk anorganik sangat meningkatkan 

produktivitas tanaman. Namun demikian, penggunaan pupuk anorganik yang 

berkepanjangan biasanya memberikan pengaruh buruk terhadap kondisi tanah. 

Tanah mengalami konsolidasi yang cepat sehingga menyebabkan penurunan 

kapasitas menahan air dan peningkatan keasaman, yang pada akhirnya 

mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman (Parman, 2007). 

Pupuk organik umumnya dianggap sebagai pupuk holistik karena 

mengandung unsur hara makro dan mikro, meskipun dalam jumlah kecil. POC 

yang berasal dari limbah rumah tangga dapat menjadi contoh pupuk organik. 

Sampah berkaitan dengan benda-benda yang kurang bernilai atau nilainya 

terdepresiasi. sampah masih menjadi permasalahan yang menantang dan tidak ada 

solusi yang jelas, khususnya terkait dengan pembuangan sampah kulit nanas (Susi 

et al., 2018). Indonesia, sebagai negara tropis yang luas, menyediakan lingkungan 

yang ideal untuk budidaya tanaman nanas. Limbah kulit nanas adalah sisa bagian 

luar buah nanas yang kurang bernilai ekonomis dan tidak dimanfaatkan lagi. 

Pemanfaatan utama nanas adalah sebagai buahnya, meskipun demikian kulit 

nanas dapat dijadikan sebagai pakan ternak yaitu untuk ternak. (Baihaki et al., 

2020).  

Pupuk organik berfungsi sebagai penyedia unsur hara langsung yang 

mudah diserap tanaman. Tujuan dari pupuk organik cair (POC) adalah untuk 

menyediakan unsur hara makro yang penting, antara lain nitrogen, fosfor, dan 

kalium. POC kaya akan unsur hara esensial yang sangat penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Pemanfaatan kulit nanas memungkinkan produksi 

pupuk organik cair yang berasal dari limbah pertanian. Kulit nanas merupakan 

residu organik yang dihasilkan dari pertanian nanas dan mengandung banyak 

senyawa yang dapat secara efektif diubah menjadi barang bermanfaat melalui 

pengolahan. Kandungan nutrisi pada kulit nanas menjadikannya komponen yang 

cocok untuk pembuatan pupuk organik. Pupuk organik yang diperoleh dari kulit 

nanas mengandung nitrogen (N) 0,70%, karbon (C) 19,98%, sulfur (S) 0,08%, dan 

natrium (Na) 0,03%, dengan kadar pH 7,9. 
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Melihat gambaran tersebut, maka perlu dilakukan kajian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian POC kulit nanas terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kentang hitam. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair (POC) kulit nanas terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kentang hitam. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk organic cair POC kulit nanas berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kentang hitam. 
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